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ABSTRAK

Setiap varietas tanaman padi mempunyai sifat atau karakter yang berbeda sehingga memberikan
respon yang berbeda pada berbagai lingkungan tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sifat-sifat atau karakter agronomi varietas padi di lahan sawah tadah hujan. Penelitian telah
dilaksanakan di lahan sawah tadah hujan milik petani di desa Luthu Lamweu, Suka Makmur, Aceh
Besar pada bulan Juli sampai November 2021. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 varietas yang diulang sebanyak 3 kali, schingga
terdapat enam unit percobaan dengan 5 sampel tanaman pada setiap unit. Data penelitian dianalisis
dengan menggunakan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter agronomi
varietas Ciherang memiliki tingkat keeratan sangat kuat antara jumlah anakan dengan jumlah malai
per rumpun (0.85), jumlah gabah isi per malai dengan berat gabah isi per malai (0.84), dan berat
gabah isi per malai dengan berat 1000 biji (0.84). Sedangkan Inpari 32 memiliki tingkat keeratan
hubungan sangat kuat pada karakter jumlah anakan dengan jumlah malai per rumpun (0.92), jumlah
gabah isi per malai dengan berat gabah isi per malai (0.83) dan berat 1000 biji (0.81), berat gabah isi
per malai dengan berat 1000 biji (0.90). Kedua varietas padi tersebut menunjukkan keeratan
hubungan yang berbeda antar karakter agronomi di lahan sawah tadah hujan.

Kata Kunci: hubungan karakter agronomi, korelasi, lahan sawah tadah hujan, varietas
ABSTRACT

Each variety of rice plants have different properties or characters so that they provide different
responses to various growing environments. This study aims to determine the agronomic
characteristics of rice varieties in rainfed rice fields. The research was carried out in rainfed rice fields
owned by farmers in Luthu Lamweu village, Suka Makmur, Aceh Besar from July to November
2021. The experimental design used was a Randomized Block Design (RAK) with 2 varieties
repeated 3 times, so that there were six experimental unit with 5 plant samples in each unit. The
research data were analyzed using correlation analysis. The results showed that the agronomic
character of the Ciherang variety had a very strong relationship between the number of tillers and the
number of panicles per clump (0.85), the number of filled grains per panicle and the weight of filled
grain per panicle (0.84), and the weight of filled grain per panicle with a weight of 1000 seeds. (0.84).
While Inpari 32 had a very strong relationship between the number of tillers and the number of
panicles per clump (0.92), the number of filled grains per panicle with the weight of filled grain per
panicle (0.83) and the weight of 1000 seeds (0.81), the weight of filled grain per panicle with weight
of 1000 seeds (0.90). The two rice varieties showed different close relationships between agronomic
characters in rainfed lowland rice fields.

Keywords : correlation, rainfed rice fields, relationship of agronomic character, varieties
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PENDAHULUAN

Pertanian di lahan sawah tadah hujan
merupakan pertanian yang memanfaatkan
sepenuhnya air hujan sebagai sumber air utama
(Sinartani, 2012). Luas lahan sawah tadah hujan
di Indonesia mencapai 3,71 juta hektar (+ 45,7%
dari total lahan sawah) (Kasno ef al.,, 2016) dan
hampir 50% produksi padi di Asia dihasilkan dari
lahan sawah tadah hujan (Komarek et al., 2015).
Produksi padi di lahan sawah tadah hujan sebesar
+4.8 ton/ha (Agus et al., 2019) yang lebih rendah
dari pada padi sawah irigasi sebesar 6,45 ton/ha
(Budiman et al., 2021).

Penurunan produksi padi diakibatkan oleh
beberapa faktor seperti cekaman abiotik
(kekeringan, peningkatan suhu lingkungan,
kekeringan, suhu dan tingkatan salinitas tinggi
yang disebabkan oleh adanya konsentrasi garam
yang berbeda pada kondisi yang toleran (Romero
dan Gatica Arias, 2019; Jalil et al. 2016).
Pengaruh curah hujan yang tidak merata,
serangan penyakit yang tinggi (Fahad et al.,
2019), degrasi lahan dan air, serta perubahan
iklim (Mulyani et al., 2011).

Salah satu upaya peningkatan produksi
lahan sawah tadah hujan adalah dengan
menggunakan kultivar padi lokal atau varietas
unggul (Afa er al., 2021). Varietas merupakan
salah satu komponen teknologi yang nyata
kontribusinya terhadap peningkatan produksi
padi, cepat diadopsi petani sebab murah dan
penggunaannya lebih simpel (Irmadamayanti,
2015). Varietas unggul yang mampu beradapatasi
menggunakan lingkungan yang spesifik dapat
memberikan hasil yang lebih optimal daripada
varietas dengan adaptasi luas (Zen, 2012).
Varietas Ciherang adalah varietas unggul padi
sawah irigasi non lokal dengan nomor pedigri
S3383-id-Pn-4-31 yang dilepas pada tahun 2000.
Penggunaan Ciherang didasari oleh anggapan
petani bahwa bobot gabah varietas Ciherang
lebih berat dan nasi yang pulen (Marlina ef al.,
2017). Sedangkan varictas Inpari 32 adalah
varietas unggul padi sawah irigasi turunan
Ciheran yang berumur 120 HSS degan tinggi
tanaman 97 cm, memiliki postur tanaman tegak,
dan lebih tahan terhadap hama (Saparto et al.,
2021).
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Setiap varietas tanaman mempunyai sifat
atau karakter yang berbeda sehingga memberikan
respon yang berbeda pada berbagai lingkungan
tumbuh. Pengamatan dan identifikasi plasma
nutfah padi yang mempunyai sifat-sifat unggul
merupakan kegiatan penting dalam perbaikan
varietas tanaman padi (Rudiansyah dan Intara,
2015).

Karakter agronomi adalah karakter-
karakter yang berperan dalam penentuan atau
pendistribusian potensi hasil suatu tanaman,
karakter agronomi meliputi karakter komponen
hasil dan hasil tanaman (Putra et al., 2015).
Karakterisasi dan identifikasi sudah banyak
dilakukan oleh peneliti sebagai dasar untuk
pengembangan tanaman. Hal ini  pernah
dilakukan pada tanaman jahe oleh Zahara et al.
(2018), durian (Kurniadinata et al., 2020),
pamelo (Yunus et al.,2018), nenas (Hernita et al.,
2019), alpukat (Ismadi et al., 2018), karakterisasi
pada tanaman sangat besar manfaatnya untuk
membedakan tanaman yang satu dengan yang
lain.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sifat-sifat atau karakter agronomi padi varietas
Ciherang dan Inpari 32 di lahan sawah tadah
hujan.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah
tadah hujan milik petani di desa Luthu Lamweu,
Suka Makmur, Aceh Besar pada bulan Juli
sampai November 2021.
Bahan dan Alat
bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah padi varietas Ciherang dan Inpari 32,
pupuk NPK Phonska, Urea, Insektisida 2 decis,
pupuk Petroganik dan pupuk hayati Agrimeth.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, garu, timbangan, meteran,
ember, sabit, tali rapia, kamera dan ATK (Alat
Tulis Kantor).
Rancangan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan
mengggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dengan 2 varietas yaitu Ciherang (V1) dan Inpari
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32 (V2), setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat enam unit percobaan dengan 5
sampel tanaman per unit dengan luas petakan 15
mx 15 m (225 m®),
Prosedur Pelaksanaan
1. Persiapan lahan

Tahap pertama lahan dibersihkan dari
gulma dan dibajak sedalam +20-25 cm dan
didiamkan selama 3-4 hari. Tahap kedua
dilakukan dengan pembajakan tanah,
pelumpuran, perataan tanah dan diaplikasikan
biodekomposer dengan dosis 2 kg/ha. Di
sekeliling petak perlakuan dibuat pematang
dengan lebar +40-50 cm dan tinggi + 30 cm.
Saluran drainase dibuat dengan lebar +30 cm
sebagai pembuangan kelebihan air.
2. Persemaian

Benih direndam ke dalam air selama +24
jam, ditiriskan, dan kemudian diperam selama
+48 jam atau hingga muncul kecambah.
Bedengan dibuat dengan lebar 1-1.2 m dengan
panjang menyesuaikan. Sebelum disemai, benih
diaplikasikan pupuk hayati Agrimeth sebagai
perlakuan benih (seed treatment) dengan dosis
500 g/ha atau 500 g/25 kg benih per petak.
3. Penanaman

Bibit padi ditanam pada umur 15-18 hari
setelah semai (HSS). Penanaman dilakukan
dengan cara manual, yaitu menggunakan caplak
dengan sistem tanam pada perlakuan jajar
legowo 2:1 (25 cm — 50 cm) x 12.5 cm. Bibit
ditanam dengan jumlah 2-3 bibit/lubang tanam.
4. Penyulaman, pengendalian gulma, dan

pengendalian hama & penyakit

Penyulaman dilakukan apabila terdapat
bibit yang mati. Penyulaman dilakukan maksimal
hingga 14 hari setelah tanam (HST) atau sebelum
pemupukan dasar. Pengendalian gulma dilakukan
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secara manual dan gasrok pada saat tanaman
berumur 21 dan 42 HST. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan apabila terdapat gejala
serangan hama dan penyakit.
5. Pemupukan

Pemupukan dasar dilakukan pada saat
pengolahan tanah kedua dengan menggunakan
pupuk organik (petroganik) dengan dosis 1 t ha™.
Pupuk setelah tanam menggunakan Urea 200
kg/ha dengan 2 tahapan yaitu 100 kg/ha pada
umur 21-25 HST dan 100 kg/ha pada umur 35-39
HST. Pemupukan NPK Phonska (15-15-15)
dengan dosis 300 kg/ha dilakukan pada tanaman
berumur 7-10 HST.
6. Panen

Panen dilaksanakan pada saat matang
fisiologis yang ditandai dengan 90-95% bulir
telah menguning dengan umur panen sesuai
dengan varietas yang ditanam. Panen dilakukan
dengan memotong bagian bawah (diatas
permukaan tanah) tanaman padi menggunakan
sabit.
Variabel Pengamatan

Adapun variabel pengamatan yang diamati
dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman dan
jumlah anakan pada umur 42 HST, jumlah malai
per rumpun, jumlah gabah isi per malai, berat
gababh isi per malai dan berat 1000 biji.
Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis tingkat
koefisien kegaraman (KK) dan analisis korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Antar Karakter Agonomi Varietas
Ciherang

Hasil dari analisis korelasi karakter

agronomi pada varietas Ciherang di lahan sawah
tadah hujan yang disajikan pada Tabel 1
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Tabel 1. Nilai koefisien korelasi hubungan karakter agronomi
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padi varietas Ciherang di lahan sawah

tadah hujan

. Nilai Korelasi, n= 15
Variabel TT JA JM JG BG B1000 359 19
T 1
JA 0,52 * 1
JM 0,51 * 0,85 ** 1
JG 0,30 tn 0,58 * 0,71 ** 1 0,51 0.64
BG 0,55 * 0,51 * 0,75 ** (0,84 ** 1
B1000 0,34 tn 0,54 * 0,75 ** 0,77 ** 0,84 ** 1
KK 13,27%  2,98% 3,17% 14% 12% 3,71%

Keterangan : TT = tinggi tanaman, JA = jumlah anakan, JM = jumlah malai per rumpun, JG = jumlah gabah isi per
malai, BG = berat gabah isi per malai, BI000 = berat 1000 biji, KK= koefisien keragaman, ** =
korelasi sangat nyata pada taraf 1%, * = korelasi nyata pada taraf 5%, tn = korelasi tidak nyata.

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman
menunjukkan tingkat keeratan hubungan sedang
yang berkorelasi nyata terhadap jumlah anakan
(0.52), jumlah malai (0.51) dan berat gabah
(0.55). Hal ini menunjukkan bahwa varietas
Ciherang mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekitar sehingga peningkatan tinggi tanaman di
lahan sawah tadah hujan mampu meningkatkan
jumlah anakan. Hal ini disebabkan tinggi
tanaman mampu dalam menangkap cahaya
matahari dengan baik  sehingga berpotensi
meningkatkan jumlah malai per rumpun, semakin
banyak jumlah malai per rumpun yang terbentuk
maka persentase berat gabah isi permalai
semakin meningkat sehingga mampu
meningkatkan produksi padi. Data penelitian ini
mendukung pendapat Safriyani et al. (2018),
bahwa tinggi tanaman dapat meningkatkan
kemampuan tanaman dalam memproduksi
fotosintat, karena daun salah satu organ utama
yang melakukan fotosintesa yang akan menyusun
biomassa tanaman.

Jumlah anakan memiliki tingkat keeratan
hubungan sangat kuat yang berkorelasi sangat
nyata dengan jumlah malai (0.85), dan memliki
keeratan sedang dengan jumlah gabah (0.58),
berat gabah (0.51), berat 1000 biji (0.54). Jumlah
anakan yang banyak mampu meningkatkan
jumlah malai per rumpun dan jumlah gabah isi
per malai sehingga menghasilkan berat gabah
yang tinggi dan biji yang besar. Hal ini terlihat
dari nilai korelasi antara jumlah anakan dengan
berat 1000 biji yang bernilai positif dan nyata.
Hasil penelitian Riyanto et al. (2012),
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menunjukkan jumlah anakan total dan jumlah
anakan produktif berkorelasi positif dengan bobot
gabah. Rachmawati et al. (2014), menyatakan
peningkatan jumlah anakan akan diikuti oleh
peningkatan hasil gabah.

Korelasi sangat nyata dengan tingkat
keeratan hubungan yang kuat terdapat pada
karakter jumlah malai perumpun dengan jumah
gabah isi per malai (0,71), berat gabah isi per
malai (0,75) dan berat 1000 biji (0.75). Hal ini
mengindikasikan bahwa jumlah malai per
rumpun mampu meningkatkan jumlah gabah isi
per malai, semakin banyaknya jumlah gabah isi
per malai maka berat gabah isi per malai akan
semakin meningkat diikuti dengan berat 1000
biji. Hasil penelitian Safriyani et al. (2018)
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah
malai rumpun yang dihasilkan tanaman padi akan
diikuti oleh peningkatan jumlah gabah bernas
rumpun, berat 1000 biji, indeks panen dan berat
gabah rumpun.

Karakter jumlah gabah mempunyai tingkat
keeratan hubungan yang sangat kuat dan
berkorelasi sangat nyata dengan berat gabah
(0.84) dan berat 1000 biji (0,77). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pengisian biji maka semakin banyak jumlah
gabah yang terbentuk sehingga berat gabah isi
per malai dan berat 1000 biji meningkat. Hasil
penelitian Kartina et al. (2017), menyatakan
bahwa jumlah gabah isi yang meningkat akan
diikuti dengan peningkatan jumlah gabah total
dan persentase pengisisan biji.
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Berat gabah memiliki tingkatan keeratan
hubungan yang sangat kuat yang berkorelasi
sangat nyata terhadap berat 1000 biji (0.84),
gabah yang besar dan terisi penuh akan
mempunyai berat 1000 biji yang tinggi. Genotipe
yang memiliki hasil gabah optimal diidentifikasi
dengan tingginya persentasi gabah isi diikuti
dengan semakin tingginya produktivitas padi
(Kartina et al., 2017).

Hubungan Antar Karakter Agonomi Varietas
Inpari 32

Hasil analisa korelasi menunjukkan

karakter tinggi tanaman berkorelasi tidak nyata
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dengan tingkatan keeratan hubungan sangat
lemah terhadap jumlah anakan (0.20) dan jumlah
malai per rumpun (0.07). Pada karakter jumlah
gabah (0.28) dengan tingkat keeratan lemah,
sedangkan berat gabah per rumpun (0.43) dan
berat 1000 biji (0.42) memiliki tingkat keeratan
hubungan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
tinggi tanaman tidak diikuti oleh peningkatan
jumlah anakan, jumlah malai per rumpun, jumlah
gabah per malai, berat gabah isi per malai dan
berat 1000 biji (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai koefisien korelasi hubungan karakter agronomi padi varietas Inpari 32 di lahan sawah tadah

hujan
. Nilai Korelasi, n=15

Variabel T JA JM JG BG B1000 39, 1%
T 1
JA 0,20 tn 1
JM 0,07 tn 0,92 ** 1
JG 0,28 tn 0,67 ** (0,65 ** 1 0,51 0,64
BG 0,43 tn 0,50 tn 0,48tn 0,83 ** 1
B1000 0,42 tn 0,57 * 0,54 * 0,81 ** (0,90 ** 1

KK 14,23%  2,69%%  6,17% 2,63% 17,17%  10,53%

Keterangan : TT = tinggi tanaman, JA = jumlah anakan, JM = jumlah malai per rumpun, JG = jumlah gabah isi per
malai, BG = berat gabah isi per malai, B1000 = berat 1000 biji, KK = koefisien keragaman, ** =
korelasi nyata pada taraf 1%, * = korelasi nyata pada taraf 1%, tn = korelasi tidak nyata.

Jumlah malai per rumpun memiliki keeratan
hubungan kuat serta berkorelasi sangat nyata
terhadap jumlah gabah isi per malai (0.65) dan
berat 1000 biji berkorelasi nyata dengan tingkat
hubungan sedang (0.54). Tanaman padi yang
menghasilkan jumlah anakan yang banyak
disertai terbentuknya jumlah malai yang banyak
pula dan diikuti oleh tingkat pengisian bulir yang
tinggi sehinga meningkatkan jumlah gabah isi
per malai dan berat gabah isi per malai. Hal ini
sejalan dengan pendapat Susilo et al. (2015)
memperlihatkan bahwa setiap bentuk anakan
yang muncul banyak akan berpotensi sangat
besar untuk produktivitasnya jika dibandingkan
dengan jumlah anakan yang sedikit.

Jumlah malai per rumpun berkorelasi
sangat nyata dengan tingkat hubungan kuat
terhadap jumlah gabah isi per malai (0.65) dan
berat 1000 biji yang berkorelasi nyata yang
memiliki tingkat hubungan sedang (0.54). Hal ini
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mengindikasikan bahwa terbentuknya banyak
jumlah malai per rumpun dapat meningkatkan
jumlah gabah isi per malai dan berat 1000 biji.
Hasil penelitian Rachmawati et al. (2014)
menunjukkan bahwa jumlah malai rumpun
berkorelasi nyata dan positif dengan hasil gabah
rumpun. Penambahan jumlah malai per rumpun
akan di ikuti dengan penambahan hasil gabah per
rumpun tanamannya.

Jumlah gabah isi berkorelasi sangat nyata
terhadap berat gabah isi per malai (0.83) dan
berat 1000 biji (0.81) dengan tingkat keeratan
hubungan sangat kuat, banyaknya jumlah gabah
isi dengan persentase pengisian biji padi yang
tinggi mampu meningkatkan berat gabah isi per
malai dan berat 1000 biji. Jumlah gabah bernas
rumpun tanaman padi diikuti oleh peningkatan
berat 1000 biji dan berat gabah rumpun yang
berkorelasi nyata dan positif (Safriyani et al.,
2018).
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Berat gabah isi per malai berkorelasi
sangat nyata terhadap berat 1000 butir (0.91)
dengan tingkat hubungan sangat kuat.
Banyaknya gabah isi per malai mampu
meningkatkan berat 1000 biji. Hasil penelitian
Safriyani et al. (2018) menunjukkan bahwa
gabah yang besar dan pengisian yang penuh akan
menghasilkan indeks panen dan berat gabah
rumpun yang tinggi. Sejalan dengan hasil
penelitian Kartina et al. (2017), bobot 1000 butir
memiliki korelasi positif dengan hasil gabah,
kondisi ini menunjukkan bahwa bobot 1000 biji
memiliki keeratan hubungan dengan hasil gabah.

KESIMPULAN

Tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
malai per rumpun, jumlah gabah isi per malai,
berat gabah isi per malai, berat 1000 biji pada
varietas Ciherang dan Inpari 32 memiliki
keeratan hubungan berbeda antar karakter
agronomi di lahan sawah tadah hujan.
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